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RINGKASAN 

 Kentang (Solanum tuberosum L.) merupakan salah satu makanan pokok 

yang mengandung kalori dan gizi yang sangat berimbang.  Produksi kentang dari 

tahun ke tahun terus meningkat.  Meningkatnya produksi kentang ini disebabkan 

karena semakin meningkatnya minat masyarakat terhadap kentang dan makin 

meluasnya penggunaan kentang untuk dijadikan berbagai produk makanan.  Dalam 

upaya memenuhi kebutuhan kentang yang terus meningkat, diperlukan metode 

penanaman yang dapat menghsilkan bibit kentang dalam waktu singkat dengan 

mutu yang baik.  Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah melalui teknik 

kultur in vitro.  Tujuan penulisan tugas akhir ini adalah mempelajari dan 

meningkatkan keterampilan serta wawasan pada perbanyakan bibit kentang secara 

in vitro.  Metode pengambilan data dalam menyusun tugas akhir yaitu observasi 

lapang, praktik langsung, dokumentasi, wawancara, dan studi pustaka.  

Perbanyakan bibit kentang Granola secara kultur in vitro dapat disimpulkan bahwa 

(1) Media yang digunakan dalam multiplikasi ini adalah media Murashige and 

Skoog + kinetin 2ml/L, (2) Bahan eksplan yang ditanam dalam satu botol media 

adalah 3 eksplan, (3) Tahapan dalam multiplikasi adalah sterilisasi ruang tanam, 

sterilisasi alat, pembuatan media, multiplikasi dan penanaman eksplan, inkubasi 

eksplan, (4) Pertumbuhan tunas saat umur 1 MST mencapai tinggi rata-rata 2,03 

cm dengan jumlah ruas rata-rata 7 ruas.  Tunas yang dihasilkan setelah umur 16 

MST rata-rata 10 tunas, (5) Berdasarkan perhitungan presentase yang tidak 

terkontaminasi adalah sebesar 56%. (7) Kontaminasi yang terjadi pada multiplikasi 

kentang disebabkan oleh jamur. 

Kata kunci : kentang Granola, kultur in vitro, multiplikasi. 



 


